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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance dan 

komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja melalui komitmen 

organisasional sebagai variabel mediasi. Teknik pengumpulan data dengan metode 

angket atau kuesioner kepada 91 responden seluruh pegawai Dinas Pariwisata Kota 

Palembang. Work life balance dan komunikasi interpersonal sebagai variabel 

independen, sedangkan kepuasan kerja sebagai variabel dependen dan komitmen 

organisasional sebagai variabel mediasi. Alat uji statistik yang digunakan dalam 

pengolahan data yaitu program SmartPLS dengan metode Structural Equation 

Model (SEM-PLS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa work life balance 

dan komunikasi interpersonal tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap 

kepuasan kerja. Komitmen organisasional tidak dapat memediasi pengaruh work 

life balance dan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja, sedangkan 

komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Hasil dari penelitian ini memberi kontribusi terhadap hubungan antar variabel 

mencakup work life balance dan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja 

melalui komitmen organisasional yang belum terlalu banyak penelitiannya. 

 

 

Kata Kunci: Work Life Balance, Komunikasi Interpersonal, Komitmen 

Organisasional, Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the effect of work-life balance and interpersonal 

communication on job satisfaction through organizational commitment as a 

mediating variable. The data collection technique used a questionnaire to 91  

respondents, all employees of the Palembang City Tourism Office. Work-life 

balance and interpersonal communication as independent variables, while job 

satisfaction as the depent variable and organizational commitment as a mediating 

variable. The statistical test tool used in data processing was the SmartPLS program 

with the Structural Equation Model (SEM-PLS) method. The results of this stufy 

indicate that work life balance and interpersonal communication do not have a 

direct effect on job satisfaction. Organizational commitment cannot mediate the 

effect of work life balance anad interpersonal on job satisfaction, while 

organizational commitment has a positive and significant effect on job satisfaction. 

The results of this study contribute to the relationship between variables including 

work life balance and interpersonal communication on job satisfaction through 

organizational commitment which has not been researched too much.  

 

Keywords: Work Life Balance, Interpersonal Communication, Organizational 

Commitment, Job Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Wabah pandemi global COVID-19 yang telah menyebabkan keadaan darurat 

kesehatan masyarakat, mengancam kehidupan manusia dan menciptakan tantangan 

ekonomi di seluruh dunia.  Virus yang menyebar hingga seluruh negara di dunia 

hingga kini belum ditemukan penawarnya. Berdasarkan laporan dari 200 lebih 

negara di dunia melaporkan terpapar virus corona. Di Indonesia sendiri pertama 

kali ditemukan pada dua warga Depok, Jawa Barat yang terpapar awal Maret 2020. 

Data peta sebaran covid19.go.id hingga Jumat, 03 Desember 2021 warga yang 

dinyatakan positif terkena virus corona berjumlah 4.257.243 dan 143.858 

meninggal dunia. Berdasarkan instruksi pemerintah setiap warga berperan untuk 

memutus mata rantai penyebaran virus corona atau COVID-19 yaitu  melakukan 

social distancing dan tidak keluar rumah. Bagi para pekerja dihimbau untuk bekerja 

dari rumah atau work from home yang mengharuskan kita menjalani kehidupan 

dengan kebiasaan baru yaitu melakukan semua pekerjaan secara daring (Dalam 

Jairngan) sehingga terciptanya peralihan kebiasaan yang berbeda setelah wabah 

pandemi COVID-19  ini melanda seluruh negara di dunia termasuk Indonesia 

(Yunita, N.,W., 2020). 

 Work life balance adalah salah satu masalah terpenting dalam organisasi yang 

harus ditangani oleh manajemen sumber daya manusia, dan memastikan bahwa 

pegawai memiliki waktu yang cukup untuk memenuhi komitmen keluarga dan 

pekerjaan mereka (Abdirahman et al., 2020). Work life balance merupakan 
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keterlibatan dalam menyeimbangakan kepuasan pada ranah kerja  dan  ranah  

keluarganya (Wambui et  al. 2017). Work life balance yang tercipta antara 

kehidupan pribadi dan profesionalnya ketika seorang individu memiliki 

keseimbangan yang tepat untuk tuntutan individu di tempat kerja dan di luar 

pekerjaan dapat menciptakan kepuasan kerja (Qodrizana & Al-Musadieq, 2018).   

 Dinas Pariwisata Kota Palembang memiliki peranan dalam membantu 

pemerintah daerah pada sektor Pariwisata di Kota Palembang. Palembang 

Charming merupakan kalender event yang telah disusun dan dijadwalkan oleh 

Dinas Pariwisata Kota Palembang dalam setiap tahunnya untuk mendongkrak 

sektor Pariwisata di Kota Palembang. Palembang Charming memiliki beragam 

kegiatan acara yang dihelat terutama pada akhir pekan serta hari-hari besar libur 

nasional untuk menarik wisatawan luar maupun lokal agar berwisata ke kota 

Palembang.  

Tabel 1.1 Rekapitulasi agenda event Palembang Charming  

 

 

 

 

 

  

Sumber : Data SDM Dinas Pariwisata, 2022 

 

 Dari data tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah kegiatan yang harus 

dipersiapkan dan dilaksanakan meningkat pada tahun 2020 dan 2021 dibanding 

tahun sebelumnya seiring dengan wabah pandemi covid-19 yang masih melanda. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti, banyak pegawai yang tidak merasakan 

work life balance dan mengalami kesulitan mengerjakan pekerjaannya dikarenakan 

semakin tingginya target pekerjaan yang harus dicapai serta kegiatan acara yang 

No Tahun Jumlah Event 

1 2019 65  

2 2020 101 

3 2021 71 
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dilaksanakan meski akhir pekan serta hari-hari besar libur nasional. Selain itu 

pegawai merasa kesulitan menjalin komunikasi antar pegawai dikarekan faktor 

pandemi covid-19 yang mengharuskan pegawai menjalin komunikasi melalui 

online sehingga tidak terciptanya komunikasi secara langsung antar pegawai. 

Tabel 1.2 Jumlah Rata-Rata Pegawai Work From Office (WFO) 

 

 Sumber : Data SDM Dinas Pariwisata, 2022 

Dari data tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah kapasitas pegawai 

yang melaksanakan Work From Office (WFO) dikarenakan faktor pandemi covid-

19. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti, banyak pegawai merasakan kesulitan 

dalam komunikasi interpersonal serta menjalin kerjasama dengan rekan kerja 

karena tidak seluruhnya pegawai melaksanakan Work From Office (WFO) serta 

jadwal WFO yang berbeda dari masing-masing pegawai. Komunikasi interpersonal 

menciptakan kenyamanan pegawai dalam bekerja sehingga terjadi peningkatan 

kepuasan kerja (DeVito, 2017). Kepuasan kerja tercipta karena adanya komunikasi 

interpersonal antar pegawai, dukungan rekan kerja dalam berdiskusi dan 

pemecahan masalah bersama untuk mencapai target perusahaan (Devito, 2017). 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi peneliti terdapat penurunan  komitmen 

organisasional yang ditandai permintaan pengunduran diri pegawai. Berikut 

rekapitulasi pegawai negeri sipil (PNS) dan non pegawai negeri sipil daerah (Non 

PNSD) yang mengundurkan diri bisa dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

No Tahun Jumlah pegawai WFO 

1 2018 100% 

2 2019 100% 

3 2020 50% 

4 2021 50% 
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Tabel 1.3 Rekapitulasi pegawai PNS dan Non PNSD megundurkan diri 

 

 Sumber : Data SDM Dinas Pariwisata, 2022 

 Dari data tabel 1.3 dapat dilihat bahwa 1 (satu) pegawai yang mengundurkan 

diri pada tahun 2021. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

pegawai Dinas Pariwisata Kota Palembang bahwa faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasional pegawai dikarenakan pertimbangan keuntungan dan 

kerugian apabila meninggalkan pekerjaannya. Pegawai yang berkomitmen 

cenderung tidak mengundurkan diri meskipun pegawai tidak puas karena pegawai 

merasa harus bekerja keras dikarenakan rasa loyalitas dan keterikatan (Robbins dan 

Judge, 2019).  

 Berdasarkan observasi peneliti terhadap rata-rata tunjangan perbaikan 

penghasilan (TPP) yang didapat oleh pegawai Dinas Pariwisata Kota Palembang 

dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :  

Tabel 1.4 Rekapitulasi Rata-Rata TPP Pegawai 

 

 

 

  

 

 

 

   Sumber : Data SDM Dinas Pariwisata, 2022 

No Tahun Jumlah pegawai 

mengundurkan diri 

1 2018 0 

2 2019 0 

3 2020 0 

4 2021 1 

No Tahun Rekapitulasi Rata-Rata TPP 

(Dalam Persen) 

1 2017 100% 

2 2018 100% 

3 2019 100% 

4 2020 50% 
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 Dari data tabel 1.4 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan tunjangan perbaikan 

penghasilan (TPP) yang didapat oleh pegawai Dinas Pariwisata Kota Palembang. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti, banyak pegawai tidak merasakan 

kepuasan dikarenakan tunjangan perbaikan penghasilan (TPP) yang diterima 

pegawai menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.  

 Berdasarkan hasil observasi peneliti diperoleh penurunan kepuasan kerja 

yang ditandai dengan naiknya tingkat absensi pegawai izin dan sakit yang dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 1.5 Rekapitulasi Absensi Pegawai Izin Dan Sakit 

  Sumber : Data SDM Dinas Pariwisata, 2022 (data diolah kembali) 

 Dari tabel 1.5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan tingkat kehadiran 

pegawai yang ditandai dengan meningkatnya jumlah pegawai yang melakukan izin 

dan sakit. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena adanya beberapa permasalahan 

dalam Work Life Balance dan Komunikasi Interpersonal.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, Kabia dan Pandey 

(2022) menyatakan bahwa variabel work life balance berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

ArunaShantha (2019) menyatakan bahwa work life balance berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di ABC Private Limited  Sri Lanka. 

Begitu pula dengan hasil penelitian Lestari dan Rahardianto (2020) yang 

menyatakan bahwa work life balance berpengaruh secara positif dan signifikan 

No Tahun Rata-Rata Jumlah Pegawai 

Izin 

(Dalam Persen) 

Rata-Rata Jumlah 

Pegawai sakit 

(Dalam Persen) 

1 2019 1,30% 1,02% 

2 2020 1,56% 1,14% 

3 2021 1,91% 1,26% 
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terhadap kepuasan kerja. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian oleh James 

dan Purba (2017) yang meyatakan work-life balance tidak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan Endeka, 

Rumawas dan Tumbel (2020) juga menyatakan bahwa worklife balance tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja, selain itu Hidayatulloh 

(2019) dalam penelitiannya juga menyatakan  worklife balance tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 Sahibzada dan Pandya (2022) menyatakan dalam penelitiannya di Nangarhar 

University, Afghanistan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Pernyataan yang sama oleh Madhur dan 

Ramshanker (2020) dalam penelitiannya bahwa terdapat pengaruh positif dari 

komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan Reza, 

Rusidah dan Forasidah (2017) menyatakan menunjukkan bahwa komunikasi 

interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarif, Akbar dan Supriyati (2020) 

menyatakan komunikasi interpersonal tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian yang sama oleh Imbang, 

Taroreh, dan Lumantow (2022) bahwa komunikasi interpersonal tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian Suciati (2018) 

juga menyatakan bahwa komunikasi interpersonal tidak memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Dalam penelitian Akter, Hossen dan Islam (2019) work life balance 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. 
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Pernyataan yang sama dari penelitian Harini, Luddin dan Hamidah (2019)  work 

life balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional. Hasil penelitian Mengistu et al (2019) juga menyatakan bahwa work 

life balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional. Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan Yusnita, Gursida dan 

Herlina (2022) menyatakan bahwa work life balance tidak memiliki pengaruh 

terhadap komitmen organisasional. Pernyataan yang sama dari penelitian Juliarti 

dan Anindita (2022) menyatakan work life balance tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasional. Yang dan Islam (2020) dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa work life balance tidak memiliki pengaruh 

terhadap komitmen organisasional. 

Hasil penelitian Farooqi dan Ashraf (2020) menyatakan bahwa variabel 

komunikasi interpersonal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasional. Pernyataan yang sama dalam hasil penelitian Ghofar, 

Luddin dan Akbar (2018) bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Hasil yang sama 

berdasarkan penelitian Susita et al (2020) bahwa komunikasi interpersonal 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan Lutfi et al (2022) menyatakan komunikasi 

interpersonal tidak memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional. 

Asrarudin et al (2020) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa komunikasi 

interpersonal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen 

organisasional. Pernyataan yang sama dalam penelitian Lindawati (2020) bahwa 
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komunikasi interpersonal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

komitmen organisasional. Kepuasan kerja berkaitan dengan banyak perilaku positif 

pegawai yang berdampak baik terhadap perusahaan, namun ketika tingkat kepuasan 

kerja rendah maka berpotensi kepada masalah organisasional (Gragnano et al., 

2020). 

Pada penelitian Loan (2020) menyatakan komitmen organisasional memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil yang sama 

berdasarkan penelitian Ratnasari, Sutjahjo dan Adam (2018) bahwa komitmen 

organisasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Begitu pun hasil penelitian Renyut et al (2017) menyatakan komitmen 

organisasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Pernyataan lain berdasarkan penelitan yang dilakukan Hutagalung dan Ritonga 

(2018) menyatakan komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Pendapat yang sama berdasarkan penilitan Ratnasari, 

Prasetyo dan Hakim (2020) bahwa komitmen organisasional tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dan data yang tersaji serta perbedaan 

masing-masing hasil penelitian terdahulu maka penulis memiliki ketertarikan untuk 

meneliti “Pengaruh Work-life balance dan Komunikasi Interpersonal terhadap 

Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pariwisata pemerintah Kota Palembang di era 

pandemi covid-19 melalui Komitmen Organisasional sebagai variabel mediasi”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, rumusan masalah 

yang timbul dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh secara langsung work life balance dan 

komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas 

Pariwisata Pemerintah Kota Palembang? 

2. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung work life balance dan 

komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja melalui komitmen 

organisasional pegawai Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diuraikan tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Menganalisa pengaruh secara langsung work life balance dan komunikasi 

interpersonal terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pariwisata 

Pemerintah Kota Palembang. 

2. Menganalisa pengaruh tidak langsung work life balance dan komunikasi 

interpersonal terhadap kepuasan kerja melalui komitmen organisasional 

pegawai Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian yang dilakukan mampu memberikan sumbangan  

pemikiran bagi pembaharuan keilmuan bidang sumber daya manusia, serta 
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sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan work life balance, komunikasi interpersonal, komitmen 

organisasional, dan kepuasan kerja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan masukan dan rekomendasi bagi Dinas Pariwisata Kota 

Palembang untuk melihat dimensi dari work life balance, komunikasi 

interpersonal dan komitmen organisasional yang paling berpengaruh 

dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 

2. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis terutama yang berkaitan dengan work life 

balance, komunikasi interpersonal, komitmen organisasional, dan 

kepuasan kerja. 
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